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ABSTRAK 

Remaja di era digital memiliki ketertarikan tinggi terhadap gadget yang berpotensi 

memengaruhi perilaku mereka, sementara pengawasan orang tua menjadi faktor 

penting dalam pengendalian perilaku. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui 

hubungan antara pengawasan orang tua dan pemakaian gadget terhadap perubahan 

perilaku remaja di lingkungan keluarga. Penelitian menggunakan metode kuantitatif 

dengan desain cross-sectional. Populasi dalam penelitian ini adalah remaja di Desa 

Bojong Baru, dengan sampel 366 remaja yang dipilih melalui teknik simple random 

sampling. Data dianalisis menggunakan uji Spearman Rank dan regresi logistik 

multinomial. Hasil analisis bivariat menunjukkan terdapat hubungan signifikan antara 

pengawasan orang tua dengan perubahan perilaku (r = 0,239; p = 0,000) dan antara 

pemakaian gadget dengan perubahan perilaku remaja (r = 0,431; p = 0,000). Namun, 

hasil analisis multivariat menunjukkan hanya pemakaian gadget yang berpengaruh 

signifikan terhadap perubahan perilaku remaja (p = 0,000), sedangkan pengawasan 

orang tua tidak signifikan (p = 0,103). Penelitian ini juga menemukan bahwa remaja 

dengan tingkat penggunaan gadget yang tinggi memiliki peluang 9 kali lebih besar 

untuk tetap menunjukkan perilaku normal. Kesimpulan pada penelitian ini bahwa 

intensitas pemakaian gadget lebih berpengaruh terhadap perubahan perilaku remaja 

dibandingkan pengawasan orang tua. Meskipun demikian, penggunaan gadget yang 

tinggi tidak selalu berdampak negatif, tergantung pada konteks dan pola 

penggunaannya. 

Kata kunci: Pemakaian gadget, pengawasan orang tua, perubahan perilaku, 

remaja 

ABSTRACT 

Teenagers in the digital era have a high interest in gadget use, which has the potential 

to influence their behavior, while parental supervision plays an important role in 

controlling behavior. This study aimed to determine the relationship between parental 

supervision and gadget use on changes in adolescent behavior within the family 

environment. This study used a quantitative method with a cross-sectional design. The 

population consisted of adolescents in Bojong Baru Village, with a sample of 366 

adolescents selected through simple random sampling. Data were analyzed using the 

Spearman Rank test and multinomial logistic regression. The bivariate analysis 

showed a significant relationship between parental supervision and behavioral 

changes (r = 0.239; p = 0.000) and between gadget use and adolescent behavioral 

changes (r = 0.431; p = 0.000). However, multivariate analysis showed that only 

gadget use had a significant effect on adolescent behavioral changes (p = 0.000), while 

parental supervision was not significant (p = 0.103). This study concluded that the 

intensity of gadget use has a greater influence on adolescent behavioral changes than 

parental supervision. Nevertheless, high gadget use does not always have a negative 

impact, depending on the context and usage patterns. 

Keywords: gadget use, parental supervision, behavioral changes, adolescents 

 

PENDAHULUAN 

Masa remaja merupakan tahap penting 

dalam kehidupan individu yang menjadi masa 

transisi dari kanak-kanak menuju dewasa. Periode 

ini ditandai dengan berbagai perubahan biologis, 

intelektual, psikososial, dan ekonomi yang 

berperan dalam pembentukan karakter serta 

kematangan individu di masa dewasa (Helmaliah et 

al., 2024). Remaja memiliki karakteristik berupa 

perubahan fisik yang cepat, peningkatan 
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kemandirian, ketertarikan terhadap lingkungan 

sosial, serta proses pencarian identitas diri (Ritanti 

et al., 2022). Pada tahap ini, lingkungan keluarga 

memiliki peran penting dalam membentuk perilaku 

remaja melalui pola asuh, interaksi, dan 

pengawasan yang diberikan. 

Perkembangan teknologi digital telah 

membawa perubahan besar terhadap kehidupan 

remaja, salah satunya melalui peningkatan 

penggunaan gadget sebagai sarana komunikasi dan 

akses informasi (Chai et al., 2023). Gadget 

merupakan perangkat multifungsi yang kini 

digunakan hampir seluruh kalangan, termasuk 

remaja (Nawawi et al., 2024). Penggunaan gadget 

yang semakin meningkat secara global menjadi 

perhatian karena pemakaian yang tidak terkontrol 

dapat berdampak pada kesehatan fisik, psikologis, 

serta perilaku sosial remaja, seperti menurunnya 

interaksi sosial dan tanggung jawab akademik 

(Fitriana et al., 2020). 

Di Indonesia, penggunaan internet dan 

gadget pada remaja juga mengalami peningkatan. 

Data Asosiasi Penyelenggara Jasa Internet 

Indonesia menunjukkan jumlah pengguna internet 

mencapai 215,63 juta orang pada tahun 2023, 

dengan peningkatan dibandingkan tahun 

sebelumnya. Selain itu, lebih dari 19% remaja 

mengalami ketergantungan terhadap gadget 

dengan durasi penggunaan yang meningkat hingga 

11,6 jam per hari (Putri et al., 2024). Kondisi 

tersebut menunjukkan bahwa pemakaian gadget 

yang tinggi berpotensi memengaruhi perubahan 

perilaku remaja. 

Pengawasan orang tua menjadi salah satu 

faktor penting dalam mengendalikan penggunaan 

gadget pada remaja. Pengawasan dapat dilakukan 

melalui pemantauan aktivitas digital, komunikasi 

aktif, serta pemberian batasan penggunaan gadget 

(Wulandari & Alfan, 2022). Penelitian sebelumnya 

menunjukkan bahwa pengawasan orang tua yang 

konsisten berhubungan dengan tanggung jawab 

dan perilaku positif remaja (Azizah, 2021). 

Namun, penggunaan gadget yang intensif tidak 

selalu menyebabkan dampak negatif karena 

pengaruhnya bergantung pada konteks 

penggunaan, pola pemakaian, dan dukungan 

lingkungan sosial (Hernandez et al., 2024). 

Berdasarkan fenomena tersebut, 

penggunaan gadget telah menjadi bagian yang 

tidak terpisahkan dari kehidupan remaja, namun 

pemakaian yang tidak terkontrol berpotensi 

memengaruhi perilaku dan interaksi sosial. Oleh 

karena itu, penelitian ini bertujuan untuk 

mengetahui hubungan antara pengawasan orang 

tua dan pemakaian gadget terhadap perubahan 

perilaku remaja di lingkungan keluarga. 

 

METODE  

Desain, Tempat, dan Waktu Penelitian. 

Penelitian ini menggunakan metode kuantitatif 

dengan desain analitik korelasional melalui 

pendekatan cross-sectional untuk menganalisis 

hubungan antara pengawasan orang tua, pemakaian 

gadget, dan perubahan perilaku remaja. Penelitian 

dilaksanakan di Desa Bojong Baru, Kecamatan 

Bojong Gede, Kabupaten Bogor pada bulan Mei 

sampai Juni 2025. Populasi penelitian berjumlah 

4.188 remaja yang terdiri dari 2.139 remaja laki-

laki dan 2.049 remaja perempuan. Besar sampel 

dihitung menggunakan rumus slovin dengan tingkat 

kesalahan 5% sehingga diperoleh 366 responden 

yang dipilih menggunakan simple random 

sampling. Kriteria inklusi meliputi remaja berusia 

10–19 tahun, tinggal bersama orang tua atau wali, 

menggunakan gadget secara aktif, serta bersedia 

menjadi responden penelitian. Adapun kriteria 

eksklusi yaitu remaja yang tidak tinggal bersama 

orang tua atau wali, memiliki gangguan kognitif 

atau kondisi kesehatan yang memengaruhi 

pengisian kuesioner, serta tidak bersedia mengikuti 

penelitian. 

Instrumen dan Analisis Data. Penelitian 

menggunakan tiga instrumen, yaitu Kuesioner 

Pengawasan Orang Tua yang terdiri atas sembilan 

pertanyaan dengan nilai reliabilitas Cronbach’s 

Alpha sebesar 0,891, Kuesioner Pemakaian Gadget 

yang terdiri atas 14 pertanyaan dengan nilai 

reliabilitas sebesar 0,866, serta Strengths and 

Difficulties Questionnaire (SDQ) untuk mengukur 

perubahan perilaku remaja yang meliputi dimensi 

masalah emosional, masalah perilaku, 

hiperaktivitas, masalah teman sebaya, dan perilaku 

prososial. Analisis data dilakukan secara univariat 

untuk menggambarkan distribusi karakteristik 

responden dan variabel penelitian, analisis bivariat 

menggunakan uji Spearman Rank untuk 

mengetahui hubungan antarvariabel, serta analisis 

multivariat menggunakan Multinomial Logistic 

Regression untuk mengidentifikasi variabel yang 

paling berpengaruh terhadap perubahan perilaku 

remaja. Penelitian ini telah memperoleh 

persetujuan etik dari Komite Etik Penelitian 

Kesehatan Universitas Muhammadiyah Surakarta 

dengan No.1257/KEPK-FIK/V/2025. 

 

HASIL 

Hasil dari penelitian ini mencakup gambaran 

karakteristik, total variabel, uji bivariat, serta uji 

multivariat yang disajikan dalam bentuk tabel 
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untuk mempermudah pemahaman terhadap hasil 

penelitian dan mendukung pembahasan yang 

terstruktur sesuai dengan tujuan penelitian.

 
Tabel 1  

Karakteristik Responden Orang Tua 

Variabel Kategori Frekuensi (n) Persentase (%) 

Usia 

35-39 Tahun 40 10,9 

40-49 Tahun 248 67,4 

50-59 Tahun 80 21,7 

Tingkat Pendidikan 

SD 21 5,7 

SMP 105 28,5 

SMA 154 41,8 

 Kuliah 86 23,4 

 Lainnya 2 ,5 

 

Mayoritas responden orang tua dalam 

penelitian ini berada pada rentang usia 40–49 tahun 

(67,4%), sedangkan mayoritas dari tingkat 

pendidikan berasal dari SMA (41,8%).  
 

Tabel 2  

Karakteristik Responden Remaja 

Variabel Kategori Frekuensi (n) Persentase (%) 

Usia 

11-12 Tahun 58 15,8 

13-15 Tahun 135 36,7 

16-18 Tahun 135 36,7 

 19 Tahun 40 10,9 

Jenis Kelamin 
Laki-Laki 160 43,5 

Perempuan 208 56,5 

Tingkat Pendidikan 

SD 52 14,1 

SMP 107 29,1 

SMA 171 46,5 

 Kuliah 38 10,3 

 

Mayoritas remaja yang menjadi responden 

berada pada rentang usia 13–18 tahun (73,4%), 

dengan jenis kelamin terbanyak perempuan 

(56,5%) dan tingkat pendidikan SMA (46,5%). 

Rentang usia tersebut termasuk dalam fase remaja 

menengah hingga akhir.

 
Tabel 3  

Distribusi Frekuensi Pola Pengawasan Orang Tua 

Kategori Frekuensi (n) Persentase (%) 

Otoriter 96 26,1 

Demokratis 58 15,8 

Permisif 214 58,2 

 

Mayoritas Responden orang tua menerapkan 

pola pengawasan permisif, yaitu sebanyak 214 

orang (58,2%), diikuti pola otoriter sebanyak 96 

orang (26,1%) dan demokratis sebanyak 58 orang 

(15,8%).

 
Tabel 4  

Distribusi Frekuensi Pemakaian Gadget 

Kategori Frekuensi (n) Persentase (%) 

Tingi 197 53,5 

Sedang 83 22,6 

Rendah 88 23,9 

 

Mayoritas responden berada pada kategori 

pemakaian gadget tinggi sebanyak 197 orang 
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(53,5%), kategori rendah sebanyak 88 orang 

(23,9%), dan kategori sedang sebanyak 83 orang 

(22,6%).

 
Tabel 5  

Distribusi Frekuensi Perubahan Perilaku Remaja 

Kategori Frekuensi (n) Persentase (%) 

Normal 160 43,5 

Boderline 128 34,8 

Abnormal 80 21,7 

 

Sebagian besar remaja memiliki perubahan 

perilaku dalam kategori normal sebanyak 160 

orang (43,5%), diikuti borderline 128 orang 

(34,8%) dan abnormal 80 orang (21,7%). 

 
Tabel 6  

Bivariat Pengawasan Orang Tua dan Perubahan Perilaku 

Variabel Independen Variabel Dependen Nilai r (Spearman) p-value Keterangan 

Pengawasan Orang Tua Perubahan Perilaku Remaja 0,239 0,000 Signifikan (p < 0,05) 

 

Hasil uji Spearman Rank menunjukkan 

terdapat hubungan signifikan antara pengawasan 

orang tua dengan perubahan perilaku remaja (r = 

0,239; p = 0,000). 

 
Tabel 7  

Bivariat Pemakaian Gadget dan Perubahan Perilaku 

Variabel Independen Variabel Dependen Nilai r (Spearman) p-value Keterangan 

Pemakaian Gadget Perubahan Perilaku 0,431 0,000 Signifikan (p < 0,05) 

 

Hasil uji Spearman Rank menunjukkan 

terdapat hubungan signifikan antara pemakaian 

gadget dengan perubahan perilaku remaja (r = 

0,431; p = 0,000).

 
Tabel 8  

Multivariat Pengawasan Orang Tua dan Pemakaian Gadget Terhadap Perubahan Perilaku Remaja 

Variabel -2 LL Reduced Chi-Square Df Sig. 

Pemakaian Gadget (PG) 174,122 116,820 4 0,000 

Pengawasan Orang Tua (PO) 65,005 7,703 4 0,103 

 
Tabel 9  

Perbandingan Variabel Bebas dengan Normal vs Abnormal 

Variabel Kategori B Sig. Exp(B) Interpretasi Ringkas 

Pemakaian Gadget Tinggi (PG=1) 2,207 0,000 9,088 Sangat signifikan, peluang 9x lebih besar 

Pemakaian Gadget Sedang (PG=2) 1,641 0,003 5,163 Signifikan 

Pengawasan Orang Tua Otoriter (PO=1) 0,971 0,017 2,642 Signifikan 

Pengawasan Orang Tua Demokratis (PO=2) 0,588 0,133 1,801 Tidak signifikan 

 

Tabel 10  

Perbandingan Variabel Bebas dengan Borderline vs Abnormal 

Variabel Kategori B Sig. Exp(B) 
Interpretasi 

Ringkas 

Pemakaian Gadget Tinggi (PG=1) 1,387 0,003 4,002 Signifikan 

Pemakaian Gadget Sedang (PG=2) 1,024 0,016 2,783 Signifikan 

Pengawasan Orang 

Tua 
Otoriter (PO=1) 1,097 0,021 2,996 Signifikan 

Pengawasan Orang 

Tua 
Demokratis (PO=2) 0,553 0,157 1,738 Tidak signifikan 

 

Pada hasil analisis regresi logistik 

multinominal dalam penelitian ini menunjukkan 

bahwa variabel pemakaian gadget memiliki 

pengaruh signifikan terhadap perubahan perilaku 
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remaja (p = 0,000), sedangkan pengawasan orang 

tua tidak menunjukkan pengaruh signifikan (p = 

0,103). Berdasarkan perbandingan variabel bebas 

dengan kategori perubahan perilaku, pemakaian 

gadget tinggi memiliki peluang 9 kali lebih besar 

terhadap kategori perilaku normal dibandingkan 

kategori pemakaian rendah (Exp(B)=9,088). 

 

PEMBAHASAN 

Berdasarkan hasil penelitian Tabel 3, 

mayoritas orang tua menerapkan pola pengawasan 

permisif (58,2%). Hasil ini menunjukkan bahwa 

sebagian besar orang tua memberikan kebebasan 

kepada remaja dalam menggunakan gadget dengan 

kontrol dan pembatasan yang relatif rendah. 

Kondisi tersebut dapat dipengaruhi oleh 

karakteristik responden orang tua pada Tabel 1, 

yang didominasi kelompok usia 40–49 tahun 

(67,4%) dengan tingkat pendidikan SMA (41,8%). 

Pada kelompok usia produktif tersebut, orang tua 

umumnya memiliki aktivitas pekerjaan yang cukup 

tinggi sehingga waktu untuk melakukan 

pendampingan dan pengawasan penggunaan 

gadget menjadi lebih terbatas. Selain itu, tingkat 

pendidikan juga dapat memengaruhi cara orang tua 

menerapkan pengawasan terhadap penggunaan 

teknologi digital pada remaja. 

Hasil penelitian ini sejalan dengan penelitian 

(Hasanah & Musyyadah, 2022) yang menyatakan 

bahwa pola pengawasan permisif cenderung 

memberikan kebebasan lebih besar kepada anak 

sehingga meningkatkan durasi screen time. 

Pengawasan yang kurang optimal dapat 

menyebabkan remaja lebih leluasa mengakses 

berbagai jenis konten digital tanpa adanya 

pembatasan yang konsisten. Oleh karena itu, peran 

orang tua tidak hanya sebagai pengawas, tetapi 

juga sebagai pendamping dalam membentuk 

perilaku penggunaan gadget yang sehat melalui 

komunikasi, pemberian aturan yang jelas, dan 

pengawasan yang disesuaikan dengan tahap 

perkembangan remaja. 

Berdasarkan Tabel 6, terdapat hubungan 

yang signifikan antara pengawasan orang tua 

dengan perubahan perilaku remaja (r = 0,239; p = 

0,000), namun kekuatan hubungan yang diperoleh 

termasuk kategori lemah. Hal tersebut 

menunjukkan bahwa pengawasan orang tua tetap 

memiliki kontribusi terhadap pembentukan 

perilaku remaja, meskipun bukan merupakan 

faktor utama yang memengaruhinya. Kekuatan 

hubungan yang lemah kemungkinan dipengaruhi 

oleh karakteristik responden remaja pada Tabel 2, 

dimana sebagian besar berada pada rentang usia 

13–18 tahun (73,4%). Pada fase remaja menengah 

hingga akhir, individu cenderung memiliki 

kemandirian yang lebih tinggi, lebih banyak 

berinteraksi dengan teman sebaya, serta mulai 

mengambil keputusan secara mandiri sehingga 

pengaruh pengawasan orang tua menjadi relatif 

berkurang. 

Temuan ini sejalan dengan penelitian Tiia & 

Jaan, (2024) yang menjelaskan bahwa keterlibatan 

orang tua dalam penggunaan gadget dapat 

meningkatkan kualitas interaksi antara orang tua 

dan anak. Sebaliknya, penggunaan gadget tanpa 

pendampingan dapat menurunkan kualitas 

komunikasi keluarga dan mengurangi stimulasi 

sosial yang diterima remaja. Penelitian Larasati & 

Laili, (2023) juga menunjukkan bahwa pola 

pengawasan permisif berhubungan dengan 

meningkatnya perilaku berisiko pada remaja akibat 

kurangnya batasan dan kontrol terhadap aktivitas 

sehari-hari. 

Berdasarkan Tabel 7, terdapat hubungan 

yang signifikan antara pemakaian gadget dengan 

perubahan perilaku remaja (p = 0,000) dengan 

kekuatan hubungan kategori sedang (r = 0,482). 

Hasil tersebut menunjukkan bahwa semakin tinggi 

intensitas pemakaian gadget, semakin besar 

kecenderungan terjadinya perubahan perilaku pada 

remaja. Kondisi ini dapat dipengaruhi oleh 

karakteristik responden yang sebagian besar berada 

pada rentang usia 13–18 tahun, yaitu fase 

perkembangan yang ditandai dengan 

meningkatnya rasa ingin tahu, kebutuhan 

berinteraksi melalui media digital, serta tingginya 

penggunaan media sosial sebagai sarana 

komunikasi dan hiburan. 

Perubahan perilaku yang ditemukan dalam 

penelitian ini tidak hanya menggambarkan perilaku 

secara umum, tetapi juga terlihat pada beberapa 

dimensi Strengths and Difficulties Questionnaire 

(SDQ). Berdasarkan hasil penelitian, remaja 

menunjukkan kecenderungan mengalami masalah 

emosional seperti mudah gugup ketika menghadapi 

situasi baru, hiperaktivitas yang ditandai dengan 

perasaan gelisah dan sulit diam dalam waktu lama, 

masalah perilaku berupa kecenderungan 

bertengkar atau memaksa orang lain, serta masalah 

teman sebaya yang ditunjukkan dengan 

kecenderungan lebih suka menyendiri 

dibandingkan berinteraksi dengan teman. Selain 

itu, pada dimensi perilaku prososial, sebagian besar 

responden berada pada kategori abnormal yang 

mengindikasikan rendahnya perilaku membantu, 

berbagi, dan menunjukkan kepedulian terhadap 

orang lain. Temuan ini menunjukkan bahwa 

penggunaan gadget yang berlebihan berpotensi 

memengaruhi berbagai aspek perkembangan 
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psikososial remaja sehingga diperlukan 

pendampingan orang tua dalam mengatur durasi 

dan pola penggunaan gadget. 

Hasil ini menunjukkan bahwa dampak 

penggunaan gadget pada remaja tidak hanya 

berkaitan dengan perubahan perilaku secara umum, 

tetapi juga memengaruhi aspek emosional, 

hubungan sosial, dan perilaku prososial yang 

merupakan komponen penting dalam 

perkembangan psikososial remaja. Penelitian 

Domoff et al., (2020) menemukan bahwa 

penggunaan smartphone secara kompulsif 

berkaitan dengan peningkatan kecemasan, depresi, 

dan agresivitas pada remaja. 

Namun, hasil analisis multivariat pada tabel 

9 menunjukkan bahwa hanya pemakaian gadget 

yang berpengaruh signifikan terhadap perubahan 

perilaku remaja, sedangkan pengawasan orang tua 

tidak signifikan. Temuan ini menunjukkan bahwa 

intensitas pemakaian gadget menjadi faktor yang 

lebih dominan dibandingkan pola pengawasan 

orang tua. Remaja dengan pemakaian gadget tinggi 

memiliki peluang 9 kali lebih besar menunjukkan 

perilaku normal (Exp(B)=9,088), sehingga 

penggunaan gadget tidak selalu berdampak negatif, 

tergantung pada konteks, jenis, dan pola 

penggunaannya. 

Hasil tersebut sejalan dengan penelitian 

Domoff et al., (2020) yang menyebutkan bahwa 

dampak screen time dipengaruhi oleh konteks 

penggunaan dan dukungan lingkungan. Selain itu, 

penelitian Hu & Wang, (2022) menjelaskan bahwa 

kontrol diri remaja memiliki pengaruh lebih kuat 

dibandingkan pengawasan orang tua dalam 

mencegah penggunaan gadget yang bermasalah. 

 

SIMPULAN 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa 

mayoritas pengawasan orang tua menerapkan pola 

pengawasan permisif. Berdasarkan hasil uji 

statistik menggunakan metode Spearman Rank 

ditemukan hubungan yang signifikan antara 

pengawasan orang tua dengan perubahan perilaku 

remaja dengan kategori lemah dan hubungan yang 

signifikan antara pemakaian gadget dengan 

perubahan perilaku dengan kategori sedang. 

Namun berdasarkan hasil regresi logistik 

multinomial didapatkan pengawasan orang tua 

tidak signifikan terhadap perubahan perilaku 

sedangkan pemakaian gadget memiliki hubungan 

signifikan terhadap perubahan perilaku. Temuan 

ini menunjukkan bahwa perubahan perilaku remaja 

lebih besar dipengaruhi oleh intensitas penggunaan 

gadget daripada oleh pola pengawasan orang tua. 

Penelitian ini juga menemukan bahwa remaja 

dengan tingkat penggunaan gadget yang tinggi 

memiliki peluang 9 kali lebih besar untuk tetap 

menunjukkan perilaku normal. Hal ini 

menunjukkan bahwa penggunaan gadget yang 

tinggi tidak selalu berdampak negatif, melainkan 

sangat bergantung pada jenis, konteks, dan pola 

penggunaannya. 
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